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ABSTRACT

The aim of the research is to examine the role of Pancasila education in instilling
the character of traffic law awareness and compliance among students at SMA
Kristen Satya Wacana Salatiga. The research type is qualitative. The subjects of the
research are Pancasila education teachers and students of SMA Kristen Satya
Wacana. Data collection techniques include observation, interviews,
documentation, and questionnaires, and the data is analyzed qualitatively. The
research findings indicate that the role of Pancasila education in instilling the
character of traffic law awareness and compliance among students at SMA Kristen
Satya Wacana meets the criteria for good teaching, including aspects of learning
material, presentation, process, social environment, and learning outcomes. The
level of traffic law awareness among students, measured by legal knowledge,
understanding of the law, attitudes towards the law, and legal behavior, is
categorized as good.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui peran pembelajaran Pendidikan
Pancasila dalam menanamkan karakter kesadaran dan kepatuhan hukum berlalu
lintas pada siswa di SMA Kristen Satya Wacana Salatiga. Jenis penelitian adalah
penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah Guru Pendidikan Pancasila dan siswa-
siswi SMA Kristen Satya Wacana. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan dianalisis secara kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran pembelajaran pendidikan pancasila dalam
menanamkan karakter kesadaran dan kepatuhan hukum berlalu lintas pada siswa
SMA Kristen Satya Wacana, sudah memenuhi unsur-unsur pembelajaran yang baik
dan sesuai baik dari unsur materi pembelajaran, penyajian pembelajaran, proses
pembelajaran, lingkungan sosial, dan produk pembelajaran. Tingkat kesadaran
hukum berlalu lintas siswa yang diukur dari pengetahuan hukum, pemahamana
hukum, sikap terhadap hukum, dan perilaku hukum dalam kategori baik.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Karakter Kesadaran Hukum, Kepatuhan Hukum

A.Pendahuluan tersebut dibentuk berdasarkan realitas

Kehidupan manusia berjalan bahwa manusia sebagai makhluk
dengan suatu sistem yang mengatur zoon politicon atau yang dikenal
kehidupan manusia itu sendiri. Sistem dengan istilah manusia sebagai
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makhluk sosial. Sebagai makhluk
sosial berarti manusia membutuhkan
orang lain dalam hidupnya tidak hanya
karena kebutuhan pribadi yang dimiliki
oleh masing-masing manusia
melainkan karena adanya bahasa
untuk berkomunikasi atau berinteraksi
(Hidayat & Abdillah, 2019:11).

Hukum mengatur seluruh tata
kehidupan dan interaksi masyarakat
dalam  penggunaan transportasi
khususnya kegiatan berkendara atau
berlalu lintas. Sebagaimana
disebutkan dengan jelas dalam UU
NO. 22 Tahun 2009 pasal 3 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
menyatakan bahwa tujuan
penyelenggaraan lalu lintas dan
angkutan  jalan adalah agar
terwujudnya pelayanan yang aman,
selamat, tertib, lancar, dan terpadu
dengan model angkutan lain untuk
mendorong perekonomian nasional,
mewujudkan kesejahteraan umum
sehingga mampu mendorong
perekonomian nasional, memajukan
kesejahteraan umum, mempererat
persatuan dan kesatuan, serta
menjunjung tinggi martabat bangsa
sehingga dapat juga terwujud etika
berlalu lintas, budaya bangsa,
penegakan hukum, dan kepastian

hukum bagi masyarakat. Maka dari itu

aturan hukum yang ada harus ditaati
dan dijadikan landasan dalam
kehidupan masyarakat agar tercipta
kesejahteraan bersama.

Berdasarkan hasil observasi
selama penulis magang 4 bulan di
SMA Kristen Satya Wacana Kota
Salatiga ditemukan masih terdapat
siswa-siswi yang tidak mentaati dan
mematuhi peraturan lalu lintas jalan.
Pada dasarnya peraturan berlalu
lintas tidak hanya berfokus pada
pengendara sepeda motor saja, akan
tetapi pengguna jalan yang berjalan
kaki juga harus menaati peraturan lalu
lintas. Masih banyak siswa SMA
Kristen Satya Wacana Kota Salatiga
yang berjalan kaki di tengah bahu
jalan, sehingga hal tersebut
membahayakan untuk dirinya dan
pengguna jalan yang lain. Serta masih
banyak dijumpai siswa di SMA Kristen
Satya Wacana Kota menggunakan
sepeda motor tanpa mengenakan
helm dan kebut-kebutan di jalan. Saat
observasi peneliti sempat
menanyakan kesalah satu siswa di
SMA Kristen Satya Wacana apakah
sudah  mempunyai  Surat ljin
Mengemudi (SIM) dan di jawab belum
mempunyai Surat ljin Mengemudi

(SIM).
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Berdasarkan kegiatan pra
survey yang telah dilakukan, sudah
ada upaya yang dilakukan sekolah
melalui penerapan projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5) dalam
rangka pembentukan karakter yang
kuat dan penanaman nilai-nilai moral
akan tetapi masih ada siswa-siswi
yang belum dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Peran
sekolah khususnya guru Pendidikan
Pancasila yang melakukan
pembelajaran di kelas sangat
diperlukan untuk menanamkan nilai-
nilai moral memandu, membimbing,
kepada peserta didik agar memiliki
kesadaran hukum dan mampu
mentaati aturan  berlalu lintas,
sehingga tidak terjadi pelanggaran
yang lebih berat atau dampak yang
lebih buruk karena ketidaksadaran
hukum dan ketidaktaatan berlalu
lintas. Oleh karena itu dilakukan
penelitian dengan judul “Peran
Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Dalam Menanamkan Karakter
Kesadaran dan Kepatuhan Hukum
Berlalu Lintas Pada Siswa Di SMA
Kristen Satya Wacana Salatiga”.
Berdasarkan uraian latar
belakang diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana peran pembelajaran

Pendidikan

menanamkan karakter kesadaran dan

Pancasila dalam

kepatuhan hukum berlalu lintas pada
siswa di SMA Kristen Satya Wacana?

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran
pembelajaran Pendidikan Pancasila
dalam menanamkan karakter
kesadaran dan kepatuhan hukum
berlalu lintas pada siswa, serta tingkat
kesadaran hukum berlalu lintas siswa

SMA Kristen Satya Wacana Salatiga.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Bogdan dan
(2023:3)
menyatakan bahwa metode penelitian

Taylor dalam  Yakin

kualitatif memperoleh data deskriptif
dalam bentuk kata-kata maupun lisan
dari subjek amatan dan data yang
diperoleh haruslah bersifat holistik
(utuh). Maka dari itu penelitian
kualitatif perlu dilakukan secara
menyeluruh dan mendalam untuk
menemukan fenoma-fenoma yang
terjadi dengan memperhatikan
berbagai sudut pandang sehingga
tidak ada bagian yang terlewatkan dan
penelitian menjadi holistik (utuh).
Penelitian ini dilaksanakan di
SMA  Kristen  Satya
merupakan salah satu sekolah swasta

Wacana
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yang terletak di JI. Cungkup Sari,
Salatiga, Kecamatan Sidorejo, Kota
Salatiga, Jawa Tengah. Subjek
penelitiannya adalah guru Pendidikan
Pancasila dan sampel siswa kelas X,
Xl, Xl IPS. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini:

1. Observasi

Menurut Nasution dalam Yakin
(2023:86) menyatakan bahwa teknik
pengumpulan data dengan observasi
adalah cara yang digunakan oleh para
iimuwan dalam bekerja berdasarkan
data tentang kenyataan yang
diperoleh dengan berbagai alat. Pada
penelitian ini observasi dilakukan
terhadap pembelajaran Pendidikan
Pancasila untuk mengetahui
bagaimana cara guru dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila
menanamkan karakter kesadaran dan
kepatuhan hukum berlalu lintas pada
siswa dan juga bagaimana kepatuhan
peserta didik terhadap hukum berlalu

lintas

2, Wawancara
Menurut Earberg dalam Yakin
(2023:91)

wawancara merupakan pertemuan

menyatakan bahwa

antara dua orang yang bertujuan

untuk melakukan pertukaran informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga
nantinya dapat dikonstruksikan makna
mengenai topik tertentu. Teknik
wawancara ini  dilakukan untuk
memperoleh data secara langsung
dari narasumber tentang cara guru
menanamkan karakter kesadaran
hukum berlalu lintas melalui

pembelajaran Pendidikan Pancasila

pada siswa.
3. Dokumentasi
Disamping  observasi, dan

wawancara, juga digunakan teknik
dokumentasi. Dokumentasi dalam
penelitan ini  berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran/ Modul
Ajar, foto kegiatan proses
pembelajaran, dokumentasi berupa
foto kegiatan atau perilaku siswa
ketika di jalan umum.
4. Angket

Menurut Sugiyono, (2017:142),
angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Tipe pertanyaan dalam
angket dibagi menjadi dua, vyaitu:
terbuka dan tertutup. Pertanyaan

terbuka dalam kuesioner adalah
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pertanyaan yang mengharapkan

responden untuk menuliskan
jawabannya berbentuk uraian tentang
sesuatu hal. Pertanyaan tertutup
dalam kuesioner adalah angket yang
mengharapkan  jawaban  singkat
responden untuk memilih salah satu
alternatif  jawaban dari  setiap
pertanyaan yang telah tersedia. Pada
penelitian ini, guna memperoleh data
yang terperinci mengenai tingkat
kesadaran dan kepatuhan hukum
dalam berlalu lintas, maka peneliti
menggunakan tipe angket terbuka.
Data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis melalui teknik
analisis data kualitatif. Menurut Miles
dan Huberman dalam Sugiyono
(2017:337) analisis data kualitatif
mencakup: reduksi data, penyajian

data, analisis dan kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan selama
kurang lebih 3 bulan karena waktu
tersebut sangat efektif  untuk
observasi, wawancara, dan
penyebaran angket guna
mengumpulkan data yang digunakan
dalam penelitian ini. Subjek penelitian
adalah dua guru yang mengajar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di

SMA Kristen Satya Wacana, dan

siswa sebagai sampel penelitian
diambil dari kelas X-IPS yang
berjumlah 41 siswa, siswa kelas Xl-
IPS yang berjumlah 42 siswa, serta
siswa kelas XII-IPS yang berjumlah 41
siswa. Penggunaan sarana
transportasi ke sekolah oleh siswa
kelas X [IPS ditunjukkan dalam
diagram berikut ini:

Kelas X-1PS
41 Siswa

8siswa
(20%)

17 siswa
(41%)

@Memakai Kendaraan  @Diantar-Jemput ~ @Angkutan Umum  @Jalan Kaki

Gambar 1 Diagram persentase jumlah siswa
kelas X-IPS dalam penggunaan sarana

transportasi ke sekolah

Berdasarkan diagram diatas dapat
dilihat bahwa pada kelas X-IPS ada
sebanyak 17 siswa atau sebesar 41%
siswa berangkat dan pulang sekolah
di antar jemput orang tua atau wali
muridnya. Siswa yang menggunakan
angkutan umum untuk berangkat dan
pulang sekolah berjumlah 9 siswa
atau sebesar 22%. Jumlah siswa yang
memakai kendaraan pribadi ke
sekolah berjumlah 8 siswa atau
sebanyak 20%, sedangkan 17% yang
lainnya yaitu 7 siswa memilih jalan

kaki untuk berangkat ke sekolah.
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Selanjutnya persentase jumlah
siswa kelas XI-IPS dalam
penggunaan sarana transportasi ke
sekolah ditunjukkan dalam diagram

dibawah ini:

Kelas XI-IPS
42 Siswa

12siswa
29%)

14siswa
(33%)

EMemakaiKendaraan [Diantar-Jemput @ Angkutan Umum @ Jalan Kaki

Gambar 2 Diagram persentase jumlah siswa
kelas XI-IPS dalam penggunaan sarana

transportasi ke sekolah
Diagram  diatas  menunjukkan
bahwa ada sebanyak 14 siswa atau
33% siswa berangkat dan pulang
sekolah di antar jemput orang tua atau
wali muridnya. Siswa menggunakan
angkutan umum untuk berangkat dan
pulang sekolah berjumlah 12 siswa
atau sebanyak 29%. Jumlah siswa
yang mengendarai kendaraan pribadi
ke sekolah sebanyak 11 siswa atau
sebanyak 26%, sedangkan 5 siswa
atau sebanyak 12% siswa yang
lainnya memilih jalan kaki untuk ke
sekolah.

Kemudian persentase jumlah siswa
kelas XII-IPS dalam penggunaan
sarana transportasi ke sekolah dapat
dilihat dalam diagram dibawabh ini:

Kelas XII-IPS
41 Siswa

A,

10siswa
(24%)

20siswa
(49%)

BEMemakaiKendaraan [@Diantar-Jemput @ Angkutan Umum @ Jalan Kaki

Gambar 3 Diagram persentase jumlah siswa
kelas XII-IPS dalam penggunaan sarana

transportasi ke sekolah

Untuk kelas XII-IPS ada sebanyak
10 siswa atau 24% siswa ke sekolah
dengan di antar jemput orang tua atau
wali muridnya. Sebanyak 6 siswa atau
15% siswa menggunakan angkutan
umum untuk ke sekolah. Siswa yang
mengendarai  kendaraan  pribadi
berjumlah 20 siswa atau sebanyak
49% siswa, sedangkan 5 siswa (12%)
yang lainnya memilih jalan kaki untuk
ke sekolah.

Jumlah atau persentase siswa yang
mengendarai kendaraan pribadi ke
sekolah pada masing-masing kelas X-
IPS, XI-IPS, dan XII-IPS SMA Kristen
Satya Wacana, di tampilkan dalam

diagram berikut:
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8 siswa
(21%)

20siswa
(51%)

11siswa
(28%)

X =Xl =Xl

Gambar 4 Jumlah persentase siswa yang
mengendarai kendaraan pribadi ke sekolah pada

masing-masing kelas.

Diagram  diatas  menunjukkan
bahwa siswa kelas X-IPS SMA Kristen
Satya Wacana yang mengendarai
kendaraan pribadi ke sekolah
berjumlah 8 siswa (21% dari jumlah
siswa kelas X-IPS). Siswa yang
mengendarai kendaraan pribadi ke
sekolah kelas XI-IPS berjumlah 11
siswa (28% dari jumlah siswa kelas
XI-IPS).

kendaraan pribadi ke sekolah untuk

Siswa yang mengendarai

kelas XII-IPS berjumlah 20 siswa
(51% dari jumlah siswa kelas XII-IPS).

Jadi dapat di simpulkan bahwa
siswa kelas X-IPS, XI-IPS, dan XII-IPS
SMA Kristen Satya Wacana, yang
mengendarai kendaraan pribadi ke
sekolah berjumlah 39 siswa.

Bentuk pelanggaran lalu lintas jalan
oleh siswa kelas X-IPS

Berikut ini adalah grafik yang
menunjukkan bentuk pelanggaran lalu

lintas yang pernah dilakukan oleh

siswa kelas X-IPS SMA Kristen Satya
Wacana, adalah sebagai berikut:

Bentuk Pelanggaran Lalu Lintas kelas X-IPS

Tidak pernah melalukan pelanggaran lalu
lintas

Tidak memiliki SIM/STNK 2

Kelas X-I1PS

Tidak memakai helm SNI 1

0 1 2 3 4

Jumlah Siswa

Gambar 5 Bentuk pelanggaran lalu lintas siswa
kelas X-IPS

Gambar grafik di atas menunjukkan
bahwa dari 8 siswa kelas X-IPS SMA
Kristen Satya Wacana yang memakai
kendaraan pribadi ke sekolah, 3 siswa
pernah melakukan pelanggaran lalu
tidak
pernah melakukan pelanggaran lalu

lintas, sedangkan 5 siswa
lintas. Adapun bentuk pelanggaran
yang pernah dilakukan 3 siswa kelas
X-IPS adalah sebagai berikut:

a. 2 siswa melakukan pelanggaran
lalu lintas dengan “tidak memiliki
SIM/STNK?”. Atas bentuk pelanggaran
tersebut, 2 siswa tersebut telah
melanggar Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 Pasal 288 ayat 1 dengan
dikenakan

denda pelanggaran

terhadap lalu lintas
250.000.

b. 1 siswa melakukan pelanggaran

senilai Rp

lalu lintas dengan “tidak memakai
helm SNI”. Atas bentuk pelanggaran
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tersebut, siswa telah melanggar
Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 Pasal 106 ayat 8 dengan sanksi
denda membayar Rp 250.000.
Bentuk pelanggaran lalu lintas jalan
oleh siswa kelas XI-IPS

Gambar di bawah ini menunjukkan
grafik bentuk pelanggaran lalu lintas
yang pernah dilakukan oleh siswa
kelas XI-IPS SMA Kristen Satya

Wacana, sebagai berikut:

Bentuk Pelanggaran Lalu Lintas Kelas XI-IPS

Tidak pernah melalukan pelanggaran lalu
lintas

Tidak memiliki SIM/STNK 2

Kelas XI-1PS

Tidak memakai helm SNI 1

Penumpang motor tidak memakai helm 1

0 1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah Siswa

Gambar 6 Bentuk pelanggaran lalu lintas siswa
kelas XI-IPS

Kelas XI-IPS yang mengendarai

kendaraan pribadi ke sekolah
berjumlah 11 siswa. 4 siswa pernah
melakukan pelanggaran lalu lintas,
sedangkan 7 siswa tidak pernah
melakukan pelanggaran lalu lintas.
Adapun bentuk pelanggaran yang
pernah dilakukan oleh ke 4 siswa
kelas XI-IPS:

a. 2 siswa, telah melanggar lalu lintas
dengan “tidak memiliki SIM/STNK”.
2 siswa tersebut melanggar Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal

288 ayat 1 dengan dikenakan denda
pelanggaran terhadap lalu lintas
senilai Rp 250.000.

b. 1 siswa telah melanggar lalu lintas
dengan “tidak memakai helm SNI’,
yang melanggar
Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 106 ayat
8 dengan sanksi denda membayar Rp
250.000.

c. 1 siswa telah melanggar lalu lintas

Undang-Undang

“penumpang motor tidak memakai
helm”. Bagi pengendara bermotor
ataupun penumpang bermotor yang
tidak memakai helm, melanggar
Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 Pasal 106 ayat 8. Bukan hanya
pengendara sepeda motor,
penumpang yang dibonceng juga
akan dikenai denda sebesar Rp

250.000.

Bentuk pelanggaran lalu lintas jalan
oleh siswa kelas XII-IPS

Berikut ini adalah grafik yang
menunjukkan bentuk pelanggaran lalu
lintas yang pernah dilakukan oleh
siswa kelas XII-IPS SMA Kristen
Satya Wacana,
berikut:

adalah sebagai
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Bentuk Pelanggaran Lalu Lintas Kelas XII-IPS

Tidak pernah melalukan pelanggaran lalu

lintas b

Tidak memiliki SIM/STNK 2
[E—

Kelas X11-1PS

Tidak memakai helm SNI 1
()

Penumpang motor tidak memakai helm 2
[EE—

0 2 4 6 8 10 12 14 16

Jumlah Siswa

Gambar 7 Bentuk pelanggaran lalu lintas siswa
kelas XII-IPS

Kelas XlI-IPS SMA Kristen Satya
Wacana yang mengendarai

kendaraan pribadi ke sekolah
berjumlah 20 siswa. 5 siswa pernah
melakukan pelanggaran lalu lintas,
sedangkan 15 siswa tidak pernah
melakukan pelanggaran lalu lintas.
Berikut ini bentuk pelanggaran yang
pernah dilakukan oleh ke 5 siswa
kelas XI-IPS:

a. 2 siswa melakukan pelanggaran
lalu lintas “tidak
SIM/STNK?”, yang
Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 Pasal 288 ayat 1 dengan

dikenakan

memiliki

melanggar

denda pelanggaran
terhadap lalu lintas
250.000.

b. 1 siswa melakukan pelanggaran

senilai Rp

lalu lintas “tidak memakai helm
SNI”, yang telah melanggar Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal

106 ayat 8 dengan sanksi denda
membayar Rp 250.000.

c. 2 siswa melakukan pelanggaran
lalu lintas “penumpang motor tidak
memakai helm”. Bagi pengendara
bermotor ataupun penumpang
bermotor yang tidak memakai helm,
melanggar Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 Pasal 106 ayat 8. Bukan
hanya pengendara sepeda motor,
penumpang yang dibonceng juga
akan dikenai denda sebesar Rp
250.000.

Penanaman Karakter Kesadaran
dan Kepatuhan Hukum Berlalu
Lintas Melalui Pembelajaran
Pendidikan Pancasila

Pendidikan

Pancasila mempunyai peran yang

Pembelajaran

sangat penting dalam membentuk

kesadaran hukum siswa guna
menciptakan generasi muda yang
patuh hukum, memahami hak dan
kewajiban sebagai warga negara dan
warga masyarakat, sehingga dapat
membentuk harmonisasi dalam sikap
dan perilaku taat hukum. Guru
Pendidikan Pancasila selalu berupaya
menanamkan dan  meningkatkan
karakter kesadaran hukum pada

siswa melalui materi-materi

Pendidikan Pancasila dengan
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memanfaatkan  teknologi  (media
video) dan metode yang melibatkan
partisipasi aktif siswa seperti diskusi,
menganalisis suatu kasus, dan tanya
jawab.

Untuk mewujudkan generasi
muda taat hukum, pada materi
Pendidikan Pancasila siswa diajarkan
mengenai peraturan hukum berlalu
lintas. Materi mengenai peraturan
hukum berlalu lintas pada kelas X-
IPS, XI-IPS, dan XII-IPS SMA Kristen
Satya Wacana berbeda-beda. Pada
kelas X-IPS diajarkan pada materi
‘Membangun Budaya Taat Hukum”.
Untuk kelas XI-IPS diajarkan pada
materi “Harmonisasi dalam Berlalu
Lintas”. Sedangkan kelas XII-IPS
pada materi “Kesadaran Warga
Negara dalam Menghadapi Kasus
Pelanggaran Hak dan Pengingkaran
Kewajiban”.

Meskipun materi berbeda-beda
tapi terdapat keterkaitan pada
tingkatan materi tiap kelas.
Pembelajaran pada materi
‘Membangun Budaya Taat Hukum”
untuk kelas X-IPS, sangat ditekankan
mengenai tata cara berlalu lintas yang
benar dan membangun kesadaran
hukum pada siswa supaya paham
menerapkan perilaku taat hukum.
Upaya untuk menanamkan karakter

kesadaran dan kepatuhan hukum
berlalu lintas pada materi ini guru juga
menekankan tentang pentingnya
norma hukum ditaati, bentuk-bentuk
pelanggaran hukum berlalu lintas, dan
sanksi yang dapat diberikan.

Materi pembelajaran disajikan
melalui ppt dengan berbagai gambar
yang menunjukkan tanda/simbol-
simbol aturan lalu lintas dan
bentuk-bentuk

pelanggaran dan sanksinya, serta

maknanya,

ditayangkan video yang menunjukkan
perilaku yang melanggar dan tidak
melanggar aturan lalu lintas. Proses
pembelajaran  dilakukan  melalui
diskusi, tanya jawab di kelas, dan
analisis tentang kasus-kasus
pelanggaran lalu lintas  yang
ditayangkan dalam video oleh guru.
Melalui proses pembelajaran tersebut
diharapkan siswa tidak hanya
memahami aturan hukum berlalu
lintas di jalan, tetapi juga terbangun
sikap dan perilaku budaya taat hukum.

Selanjutnya pembelajaran
pada materi “Harmonisasi dalam
Berlalu Lintas”, guru menyajikan
materi melalui ppt dengan berbagai
gambar yang menunjukkan perilaku-
perilaku pelanggaran lalu lintas dan
bentuk-bentuk kecelakaan lalu lintas,

serta video kasus-kasus kecelakaan
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lalu lintas. Proses pembelajaran
melalui analisis kasus-kasus yang
berkaitan dengan kecelakaan lalu
lintas dan siapa yang melakukan
pelanggaran dalam kasus kecelakaan
secara berkelompok. Melalui
pembelajaran materi “Harmonisasi
dalam Berlalu Lintas” ini diharapkan
mampu menyadarkan peserta didik
untuk senantiasa mematuhi peraturan
lalu lintas sehingga siswa terhindar

dari kasus kecelakaan lalu lintas dan

dapat menciptakan  harmonisasi
dalam Dberlalu lintas. Kemudian
pembelajaran pada materi

‘Kesadaran Warga Negara dalam
Menghadapi Kasus Pelanggaran Hak
dan Pengingkaran Kewajiban”,
kepada siswa diajarkan tentang hak-
hak dan kewajiban berlalu lintas di
jalan, serta menjelaskan sanksi-
sanksi yang akan didapatkan jika
melakukan pelanggaran lalu lintas
sesuai Undang-Undang yang berlaku,
melalui PPT, gambar, dan video.
Proses pembelajaran melibatkan
partisipasi aktif siswa melalui diskusi
dan tanya jawab di kelas, sehingga
siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan mudah dan
melalui pemahaman tersebut
diharapkan dapat diwujudkan dalam

sikap dan berperilaku yang baik saat

di jalan raya atau di jalan umum, yakni
tidak melanggar hak orang lain dan
mengingkari  kewajibannya dalam
berlalu lintas di jalan.

Berdasarkan observasi dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila
yang terkait dengan penanaman
karakter kesadaran dan kepatuhan
hukum berlalu lintas di kelas sudah
sangat baik, guru tidak hanya
ceramah tetapi melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran,
tanya jawab, diskusi kelompok,
menganalisis kasus-kasus mengenai
pelanggaran hukum berlalu lintas dan
bagaimana sikap perilaku yang
seharusnya dalam berlalu lintas di
jalan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kaufeldt dalam Bunyamin (2021:80)
bahwa untuk mewujudkan
pembelajaran yang baik harus
terdapat kesesuaian antara
pembelajaran yang disediakan guru
dengan kebutuhan siswa unsur-unsur
pembelajaran yang baik dapat dilihat
dari materi pembelajaran, lingkungan
sosial, dan produk pembelajarannya.
Guru juga berperan aktif sebagai
tenaga pengajar yang memberikan
teladan atas karakter kesadaran
hukum yang diajarkan yang artinya
guru tidak hanya memberikan nasihat
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tetapi juga ikut serta mempraktikkan
karakter yang di ajarkan tersebut.
Disamping itu untuk
memperdalam penanaman karakter
kesadaran dan kepatuhan hukum
berlalu lintas pada siswa di SMA
Kristen Satya Wacana, guru juga
berkolaborasi dengan pihak kepolisian
mengadakan penyuluhan kepada
siswa. Kerjasama guru dan polisi
untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan siswa SMA Kristen Satya
Wacana terhadap peraturan lalu lintas
merupakan langkah penting dalam
menciptakan generasi muda yang
patuh dan bertanggung jawab di jalan

raya.

Tingkat Kesadaran dan Kepatuhan
Hukum Berlalu Lintas Siswa SMA
Kristen Satya Wacana

Berdasarkan angket yang
diberikan kepada siswa kelas X-IPS,
XI-IPS, XII-IPS SMA Kristen Satya
Wacana yang berjumlah 124 siswa,
untuk mengukur tingkat kesadaran
hukum berlalu lintas berdasarkan 4
indikator, yaitu pengetahuan hukum,
pemahaman hukum, sikap terhadap
hukum, dan perilaku hukum ( Evendia,
Firmansyah, 2020: 75) hasilnya dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Pengetahuan Hukum Berlalu Lintas

Pengetahuan terhadap
keberadaan peraturan hukum adalah
indikator minimal kesadaran hukum.
Berdasarkan pertanyaan di angket
apakah siswa mengetahui adanya
Undang-Undang lalu lintas jalan, apa
saja yang dilarang dan yang
diperbolehkan, semua siswa (100%)
mengetahui dan dapat menyebutkan
Undang-Undang No 22 tahun 2009,
apa saja yang diperbolehkan dan
dilarang dalam Undang-Undang lalu

lintas jalan tersebut.

Pemahaman hukum berlalu lintas
Pemahaman hukum adalah
salah satu indikator kesadaran hukum
yang tidak hanya mengetahui
keberadaan suatu hukum, namun juga
memahami  isinya. = Pemahaman
hukum berlalu lintas memungkinkan
siswa memahami isi, tujuan, manfaat,
dan juga konsekuensi dari
pelanggarannya. Berikut ini adalah
diagram yang menunjukkan tingkat
pemahaman hukum berlalu lintas

siswa:
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Pemahaman Hukum Berlalu Lintas

19siswa ‘
(15%)

40siswa
(32%)

[Sangat Baik [CBaik [Cukup [ Kurang

Gambar 8 Pemahaman Hukum Berlalu Lintas
seluruh siswa kelas X-IPS, XI-IPS, XII-IPX SMA

Kristen Satya Wacana

Gambar di atas menunjukkan
tingkat pemahaman hukum berlalu
lintas dari seluruh siswa dengan
kategori sebagai berikut:

a. 60 siswa (49%)
pemahamannya dikategorikan Sangat
Baik

b. 40 siswa (32%)
pemahamannya dikategorikan Baik
C. 19 siswa (15%)

pemahamannya dikategorikan Cukup
d. 5 siswa (4%) pemahamannya

dikategorikan Kurang

Sikap terhadap hukum berlalu
lintas

Sikap terhadap hukum adalah
suatu kecenderungan untuk
menerima hukum karena adanya
penghargaan terhadap hukum
sebagai suatu yang bermanfaat atau

menguntungkan jika hukum tersebut

ditaati. Sikap terhadap hukum berlalu
lintas dapat dikategorikan sebagai
berikut:

a. 94 siswa (75,8%) dikategorikan
sikapnya sangat baik

b. 22 siswa (17,7%) dikategorikan
sikapnya baik

C. 8 siswa (6,5%) dikategorikan
sikapnya cukup baik

d. Tidak ada siswa yang sikapnya
kurang baik

Jika digambarkan melalui diagram
sebagai berikut:

Sikap Hukum Berlalu Lintas
,-0

8(6,5%)- - - _ _

94(75,8)

.

mSancat Baik MBaik MCukun Baik M Kurang

Gambar 9 Sikap Hukum Berlalu Lintas seluruh
siswa kelas X-IPS, XI-IPS, XlI-IPX SMA Kristen

Satya Wacana.

Perilaku terhadap hukum berlalu
lintas

Perilaku hukum adalah
indikator utama kesadaran hukum
yang dimiliki oleh siswa. Pola perilaku
siswa yang mematuhi hukum, berarti
hukum tersebut benar-benar berlaku
dan efektif. Berdasarkan data dari 39
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siswa kelas X-IPS, XI-IPS, dan XII-IPS
yang mengendarai kendaraan pribadi
ke sekolah, hanya 12 siswa (30,7%)
yang pernah melakukan pelanggaran
dengan sanksi denda sebanyak Rp
250.000, sedangkan untuk siswa yang
tidak pernah melakukan pelanggaran
lalu lintas sebanyak 27 siswa (69,3%)
dapat dinyatakan bahwa perilaku
siswa terhadap hukum berlalu lintas
dalam kategori baik.

Berdasarkan pemaparan 4
indikator di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesadaran
dan kepatuhan hukum berlalu lintas
siswa SMA Kristen Satya Wacana
sudah baik yang dicerminkan baik dari
pengetahuan, pemahaman, sikap dan
perilaku siswa terhadap hukum berlalu
lintas di Indonesia.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasannya maka dapat
disimpulkan:
1. Pembelajaran pendidikan

pancasila dalam menanamkan
karakter kesadaran dan kepatuhan
hukum berlalu lintas pada siswa SMA
Kristen Satya Wacana, sudah
memenuhi unsur-unsur pembelajaran
yang baik dan sesuai baik dari unsur

materi  pembelajaran,  penyajian

pembelajaran, proses
pembelajarannya, lingkungan sosial,
dan produk pembelajarannya. Guru
juga tidak sekedar memberikan
pembelajaran tetapi juga memberi
contoh keteladanan kepatuhan
terhadap hukum berlalu lintas kepada
siswa-siswanya. Disamping itu guru
berkolaborasi dengan pihak kepolisian
mengadakan penyuluhan tentang
peraturan lalu lintas kepada siswa.

2. Peran pembelajaran
pendidikan pancasila untuk
menanamkan karakter kesadaran dan
kepatuhan hukum berlalu lintas pada
siswa SMA Kristen Satya Wacana
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian
terhadap 4 indikator untuk mengukur
tingkat kesadaran hukum berlalu lintas
yakni pengetahuan hukum berlalu
lintas, pemahaman tentang hukum
berlalu lintas, sikap hukum berlalu
lintas dan perilaku hukum berlalu
lintas siswa SMA Kristen Satya
Wacana termasuk dalam kategori

baik.
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